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ABSTRAK

Fini Gustini (05546/08): Upaya Meningkatkan Aktifitas Belajar Sejarah
Melalui Penerapan Model Pembelajaran Telaah Yurisprudense
(Jurisprudential Inquiry) di SMA N 1 Sungai Rumbai Kabupaten
Dharmasraya. Skripsi, Jurusan Sgarah. Fakultas I[Imu Sosial. Universitas
Negeri Padang. 2013

Penelitian ini dilatar belakangi oleh rendahnya aktivitas belgar siswa terutama
pada siswa kelas X1 IPS, (Sgjarah) di SMA N 1 Sunga Rumbai. Pembelgaran
Segjarah hanya bersifat satu arah yaitu dari guru ke siswa sehingga kurangnya aktivitas
belgar siswa sdlama proses pembegaran, akibatnya mereka kurang memahami
materi pembelgaran. Sehubungan dengan ini tujuan penelitian ini adalah untuk
meningkatkan aktivitas belgjar Sejarah siswa dengan menerapkan model
pembelgjaran Telaah Yurisprudential Inquiry di SMA N 1 Sungai Rumbai.

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (Classroom Action
Research) yang dilaksanakan dalam dua siklus, satu siklus terdiri dari 3 kali
pertemuan. Data dikumpulkan melalui lembar observasi. Subjek penelitian adalah
siswa kelas XI IPS, pada mata pelgaran sgarah di SMA N 1 Sunga Rumbai
Kabupaten Dharmasraya.

Hasil penelitian pada siklus 1 menunjukan masih ada aktivitas siswa yang
belum terlaksana dengan baik sesuai dengan lima kategori yang dikatakan oleh
Arikunto yaitu : Baik sekali, baik, cukup, kurang, dan kurang sekali. Untuk mengatasi
hal tersebut dilakukan beberapa perbaikan meliputi: memberikan penaaman
(penjelasan) terhadap langkah-langkah model pembelgjaran Telaah Yurisprudential
Inquiry, memberikan motivass dan evaluasi. Setelah dilakukan perbaikan
pembelgjaran pada siklus Il, maka terjadi peningkatan aktivitas siswa seperti:
membaca buku teks 83,33%, tekun mencatat penjelasan guru 83,33%, tekun mencatat
jawaban teman 76,66%, tekun mencatat pertanyaan guru 86,66%, tekun mencatan
pertanyaan teman 83,33%, aktif memberikan pendapat dari jawaban teman 86,66%,
aktif memberikan pendapat atau jawaban dari pertanyaan guru 86,66%, aktif
mengerjakan tugas 86,66 %, ragjin bertanya pada guru 80,00%, ragjin bertanya pada
teman 86,66%, rajin menjawab pertanyaan guru 86,66%, rajin menjawab pertanyaan
teman 86,66%, serius mendengarkan pertanyaan guru 86,66%, serius mendengarkan
jawaban teman 86,66%, serius mendengarkan penjelasan guru 86,66%, serius
mendengarkan pertanyaan teman 83,33% dan mampu menghargai jawaban teman
76,66%.Dari 17 deskriptor pada umumnya sudah memiliki kategori baik dan baik
sekali.

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat dismpulkan bahwa penerapan model
pembelgiaran telaah yurisprudential inquiry dapat meningkatkan aktivitas belgar
siswa dalam mata pelgaran sgjarah pada kelas X1 1PS, di SMA N 1 Sungai Rumbai
Kabupaten Dharmasraya
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan suatu kegiatan yang mempunyai peranan penting
daam meningkatkan kualitas manusia, baik dalam kemampuan spiritua,
intelektual maupun professional. Untuk meningkatkan kualitas pendidikan
bukanlah hal yang mudah, banyak faktor yang menentukan. Salah satunya adalah
guru sebagai pendidik yang bertanggung jawab memberikan bimbingan kepada
siswanya. Guru ditugaskan untuk memberikan pendidikan dan pengajaran di
Sekolah, yaitu mentraformasikan kebudayaan secara terorganisasi demi

perkembangan siswa, khususnya dibidang ilmu pengetahuan dan teknol ogi.

Sdlah satu lembaga pendidikan yang bertujuan mencerdaskan kehidupan
bangsa adaah sekolah. Dimana tujuan pendidikan ini dapat dilihat dalam
Undang-Undang no 20 tahun 2003 dalam pasal 3 tentang Sistim Pendidikan

Nasional yang menyatakan

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan
dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat
daam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia
yang beriman dan bertakwa kepada tuhan yang maha esa,
beraklak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan
menjadi warga Negara yang demokratis serta bertanggung
jawab.



Sgjadan dengan tujuan tersebut, salah satu mata pelgjaran yang digjarkan
di Sekolah Menengah Atas adalah mata pelgjaran sejarah. Mata pelgjaran sgjarah
memiliki arti strategis dalam pembentukan watak dan peradaban bangsa yang
bermatabat serta dalam pembentukan manusia Indonesia yang memiliki rasa
kebangsaan dan cinta tanah air. Soewarso (2000 : 31) mengatakan tujuan

pengajaran sejarah nasiona Indonesia secara umum adaah :

1) Membangkitkan, = mengembangkan serta  memilihara
semangat kebangsaan, 2) membangkitkan hastrat untuk
mewujudkan cita-cita kebangsaan dalam segala lapangan
misalnya mempererat persatuan dan kesatuan bangsa, 3)
membangkitkan hastrat mempelgjari sgarah kebangsaan dalam
kontes sgjarah dunia, 4) menyadarkan anak tentang cita-cita
nasional serta perjuangan kita untuk mewujudkan cita-cita itu
sepanjang masa, 5) mengembangkan peserta didik kepribadian
yang sesual dengan kepribadian bangsa Indonesia.

Selain itu, dalam peraturan Mendiknas no 22 tahun 2006 dijelaskan

tujuan mata pelgjaran sgjarah tingkat SMA sebagai berikut :

1) Membangun kesadaran peserta didik tentang pentingnya
waktu dan tempat yang merupakan sebuah proses dari masa
lampau, masa kini, dan masa depan 2) melatih daya kritis
peserta didik untuk memahami fakta segarah secara benar
dengan didasarkan pada pendekatan ilmiah dan metodologi
keilmuan, 3) menumbuhkan apreasiasi dan penghargaan peserta
didik terhadap proses terbentuknya bangsa Indonesia melalui
sgjarah yang panjang dan masih berproses hingga masa kini dan
masa yang akan dating, 5) menumbuhkan kesadaran dalam
peserta didik sebagal sebagian dalam bangsa Indonesia yang
memiliki rasa bangga dan cinta tanah air yang dapat
diimplementasikan dalam berbagai bidang kehidupan baik
nasional maupun internasional.



Dari tujuan pelgjaran sgjarah di atas, dapat dilihat bahwa pelgaran sejarah
sangat penting bagi warga Negara Indonesia. Untuk mencapal tujuan tersebut,
siswa harus mampu memahami dan menganalisa bagaimana sebuah peristiwa itu
terjadi, tidak hanya mengingat tempat, waktu, dan pelaku sgjarah, namun jauh
lebih penting yaitu pemahaman terhadap sgjarah itu sendiri dengan demikian

siswa bisa mengambil makna dari peristiwa tersebut.

Sgjdan tujuan diatas unsur penting yang berpengaruh dalam pencapaian
tujuan pembelgaran tersebut adalah guru. Guru dituntut untuk dapat mengelola
pembel gjaran sedemikian rupa sehingga tujuan belgjar tercapai secara maksimal.
Dalam proses pembelgjaran, tugas guru bukan hanya sekedar menyampaikan
materi pelgaran semata tetapi juga sebagal fasilitator, pembimbing, motivator,
dan organisator. Guru berusaha melibatkan siswa secara aktif dalam
meningkatkan aktivitas siswa dalam proses pembegaran (Ahmad Sabri,
2005:72-74).

Untuk itu guru perlu memiliki berbagai strategi atau motode mengajar
yang tepat untuk mencapa suatu tujuan. Guru seharusnya menyadari tentang
perlunya penguasaan berbagai metode yang dapat dipergunakan di dalam kelas.
Seorang guru yang kurang menguasai metode atau teknik mengagjarnya akan
merugikan dirinya sendiri dan juga para siswa, sebab mutu pelgaran tidak
terjamin, minat belgjar siswa menjadi kurang, perhatian dan kesungguhan belgjar

menurun.



Menurut Soewarso (2000:13) sebagian besar guru sgarah hanya
menggunakan metode ceramah yang bersifat konvensional atau monoton dalam
pembelgjaran. Dalam proses pembelgaran siswa cenderung pasif karena lebih
menitikberatkan pada peran guru sehingga memungkinkan terjadinya bahaya
verbalisme yaitu siswa hafal dengan kata-katanya tanpa memahami makna yang
terkandung di dalamnya, sementara guru memegang peranan yang cukup besar
dalam proses tersebut. Kurangnya motivas siswa merupakan akibat dari
pembelgjaran yang membosankan sehingga berdampak pada motivasi belgjar
yang rendah. Begitu pula yang dialami guru sejarah di kelas. Pelgaran sgjarah di
anggap siswa hanya membeberkan fakta-fakta kering berupa urutan waktu dan
peristiwa belaka, sedangkan para siswa kurang mendapat kesempatan untuk aktif
dalam proses pembel gjaran.

Menurut Sardiman (2009:97) dalam kegiatan belgar, subjek didik atau
siswa harus aktif berbuat. Dengan kata lain bahwa dalam belgar sangat
diperlukan adanya aktivitas, tanpa aktivitas proses belgar tidak dapat
berlangsung dengan baik. Untuk itu guru harus meningkatkan aktivitas siswa
dalam belgar.

Menurut Arikunto (2006:45) aktivitas belgjar adalah suatu perilaku yang
selalu berusaha, bekerja, atau belgjar sungguh-sungguh untuk mendapatkan
kemguan atau prestasi yang gemilang dari perubahan tingkah laku. Keaktifan
peserta didik daldam menjalani proses belgar menggar merupakan salah satu

kunci keberhasilan pencapaian tujuan pendidikan. Siswa dikatakan memiliki



aktivitas dalam belgar apabila ditemukan ciri-ciri perilaku seperti membaca,
sering bertanya kepada guru atau siswa lain, mau mengerjakan tugas yang
diberikan guru, mampu menjawab pertanyaan, mampu mengungkapkan
pendapat, senang diberi tugas belgjar, memperhatikan, ikutserta dalam diskusi,
memberikan saran dan tanggapan kepada teman atau guru dalam belgjar serta
mampu mempertahankan argumennya dengan kajian yang relevan lainnya.

Berdasarkan pendapat dan ciri-ciri aktivitas di atas dapat disimpulkan
bahwa aktivitas belgjar adalah suatu perilaku atau tindakan yang ditunjukkan
melalui aktivitas siswa dalam belgjar dengan tujuan untuk mendapatkan prestas
dan perubahan tingkahlaku yang lebih baik berupa pengetahuan, sikap dan
keterampilan.

Dari hasil wawancara penulis padatanggal 13 Agustus 2012 dengan salah
seorang guru sgjarah di SMA N 1 Sungai Rumbai, ibuk Eko Astuti S.Pd dapat
diketahui bahwa selain kurangnya motivas belgjar siswa, rendahnya aktivitas
belgjar siswa juga dipengaruhi oleh faktor lainnya, yaitu kurangnya kemampuan
siswa dalam memahami materi dalam buku teks, walaupun ada sebagian siswa
yang membaca buku teks sgjarah namun mereka lebih cendrung untuk menghafal

fakta-fakta atau nya pemahaman.

Berdasarkan hasil wawancara di atas penulis ingin melihat lebih
mendalam, peneliti melakukan observasi awal atau pengamatan sebanyak tiga

kali di SMA N 1 Sungai Rumbai dapat diketahui bahwa aktivitas belgjar siswa



masih rendah. Hal ini terlihat pada kelas X1 IPS* Rendahnya aktivitas belgjar
siswa dalam pelgjaran sgjarah disebabkan oleh rendahnya motivasi belgar siswa
itu sendiri. Rendahnya motivasi belgjar ini terjadi karena proses pembelgjaran
yang berlangsung disekolah kurang bervariasi dan bersifat mekanistik, dimana
guru lebih aktif dan menjabarkan materi pembelgjaran, dan mengerjakan latihan.
Hal ini membuat siswa menjadi kurang tertarik pada pelgaran sgarah. Guru
sgjarah dianggap hanya membeberkan fakta-fakta kering berupa urutan waktu
dan peristiwa belaka, sedangkan siswa kurang mendapatkan kesempatan untuk
aktif dalam proses pembelgaran.

Proses pembelgjaran seperti ini mengakibatkan aktivitas siswa dalam
belgar seperti bertanya, menjawab pertanyaan, mengungkapkan pendapat, diskusi
dan lain sebagainya menjadi berkurang. Rendahnya aktivitas siswa dalam proses
pembelgjaran dapat dilihat dengan adanya siswa yang mengantuk saat belgar,
siswa yang malas membaca buku, siswa yang keluar masuk kelas saat proses
pembelgjaran sedang berlangsung, adanya siswa yang kurang menghargai
pendapat orang lain, dan kurang pekanya siswa terhadap masalah yang timbul
dalam proses pembelgjaran yang sedang berlangsung serta siswa yang mel akukan
kegiatan lain yang tidak berhubungan dengan pembel g aran.

Hal ini dapat dilihat di kelas X1 IPS,, di mana dalam proses pembelgjaran
siswa hanya menerima sgja materi dari guru, jarang yang memberikan tanggapan,
pertanyaan atau jawaban. Pada saat itu siswa berjumlah 30 orang dengan materi

pembelgaran "Perkembangan Kolonidisme dan Imperidisme Barat di



Indonesia’. Ketika guru memberikan pertanyaan kepada siswa, siswa lebih
banyak pasif dari pada aktif dalam menjawab pertanyaan guru. Pertanyaan yang
diberikan guru yaitu apa tujuan Belanda mendirikan VOC di Indonesia? Siswa
yang ada di kelas tersebut sebanyak 30 orang tetapi hanya 4 orang yang mampu
menjawab pertanyaan guru yaitu Febri, Muhammad ridho, M. Rio ardianta dan
Ririn susanti dengan jawaban; (1) Melaksanakan monopoli perdagangan rempah-
rempah, (2) Menguasal kergaan-kergaan Islam di Indonesia, (3) Menguasai
pelabuhan penting di Indonesia. Jadi hanya 13,33 % siswa yang bisa menjawab
pertanyaan guru sedangkan yang lainnya hanya diam. Begitu juga di saat guru
memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya, dari 30 siswa hanya 2
orang siswa yang berani bertanya kepada guru yaitu Resti dengan pertanyaan apa
alasan bangsa barat datang ke Indonesia?, Wahyu dengan pertanyaan apa dampak
positif dengan adanya sistim tanam paksa bagi rakyat Indonesia? Jadi hanya
6,66% yang melakukan aktivitas bertanya kepada guru. Pertanyaan dari Resti di
jawab oleh Syahril dengan jawaban untuk mencari rempah-rempah. Pertanyaan
dari Wahyu di jawab oleh Rianto dengan jawaban; (1) Terbukanya lapangan
pekerjaan, (2) Rakyat mulai mengenal tanam-tanaman baru, (3) Rakyat mengenal
cara menanam yang baik, jadi hanya 6,66% siswa yang melakukan aktivitas
menjawab pertanyaan.

Di dalam kelas tersebut terlihat siswa yang melakukan aktivitas mencatat
hanya 5 orang yaitu Mika, Widya, Bowo, Reno dan Febriantoni jadi hanya

16,66%. Sedangkan siswa yang lainnya hanya diam dan mendengarkan sgja. Dari



data observasi tersebut terlihat bahwa proses pembelgaran di kelas X1 IPS; SMA
N 1 Sunga Rumba belum sesuai dengan indikator ciri-ciri aktivitas belgar.
Dimana selama proses pembelgjaran siswa lebih banyak pasif dibandingkan aktif
seperti tidak banyak siswa yang berani bertanya, menjawab dan menanggapi
pertanyaan yang telah diberikan, siswa lebih memilih diam dari pada ikut
mengeluarkan pendapat, kurangnya rasa percaya diri dan juga siswa takut salah
dadam memberikan jawaban dan menanggapi jawaban teman. Hal ini
mengakibatkan rendahnya aktivitas siswa dalam proses pembelgjaran Sgjarah

Jka kondis pembelaaran seperti ini  dibiarkan terus menerus
implikasinya adalah tidak terlaksananya pembelgaran secara optimal untuk
mencapai kompetensi yang telah ditetapkan sehingga berpengaruh terhadap

rendahnya aktivitas siswa dalam pembelgjaran sgjarah.

Oleh karena itu perlu dicarikan solusi atas permasalahan tersebut. Di
antara solusi yang dilakukan adalah memperbaiki model pembelgjaran, salah satu
model yang dapat melibatkan siswa secara aktif dalam belgjar adalah model
pembelgjaran yurisprudential inquiry. Model tersebut dapat melibatkan siswa
secara aktif dalam belgjar, melatih siswa untuk berbicara dan mengeluarkan
pendapat, melatih siswa untuk mengaitkan kasus yang sudah terjadi dengan
sedang terjadi, melatih kerjasama antara siswa dengan siswa, melatih interaksi
antara siswa dengan siswa lainnya, menciptakan suasana yang menyenangkan,

memberikan variasi kegiatan belgjar dan juga melatih rasa percaya diri dalam diri



siswa (Moedjiono: 1991:55). Dengan pembelgjaran yuisprudential inquiri dalam
pembelgjaran sgarah diharapkan siswa akan bekerja sama dalam mencari
pemecahan masalah, saling membantu dalam memahami konsep-konsep dalam
sgjarah dan saling menghargai pendapat orang lain, sehingga siswa akan terlibat

dalam proses pembel gjaran.

Yurisprudential inquiri merupakan model pembelgaran yang melatih
siswa untuk peka terhadap permasalahan yang timbul dalam proses
pembelgjaran, serta mempertahankan sikap dengan argumentasi yang relevan
dam valid. Sgjalan dengan itu, Hamalik ( 1994: 128 ) menyatakan bahwa Model
penggaran yurisprudensi bertujuan untuk melatih kemampuan mengolah
infformasi dan memecahkan masalah atau kasus dengan cara berfikir
yurisprudensi. Menurut Bruce dan Weil ( 2004:1 ) Model pembelgaran telah
yurisprudensi bertujuan agar siswa dapat bertanggung jawab atas argumentasi
yang diberikannya, dimana argumentasi itu dapat membantu siswa dalam

membangun suatu pendapat atas suatu kasus (permasal ahan/ topik).

Pembelgjaran yang menggunakan model  yurisprudential  inquri
diharapkan dapat mengajak siswa untuk aktif dan termotivasi untuk memahami
konsep-konsep sgjarah serta mengajarkan siswa untuk dapat menerima atau
menghargal sikap orang lain terhadap suatu masalah yang mungkin bertentangan

dengan sikap yang ada pada dirinya. Atau sebaliknya, ia bahkan menerima dan
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mengakui kebenaran sikap yang diambil orang lain terhadap suatu isu sosial

tertentu.

Berdasarkan uraian diatas, penulis tertarik untuk melakukan pendlitian
tindakan kelas dengan judul Upaya meningkatkan Aktivitas Belajar Sgjarah
Méalui Penerapan Model Pembelagjaran Telaah  Yurisprudens
(jurisprudential Inquiry) Pada Siswa Kelas XI IPS SMA N 1 Sungai

Rumbai Kabupaten Dhar masr aya.
B. Batasan dan Rumusan Masal ah.
1. Batasan Masaah

Agar penelitian ini pembahasannya sesuai dengan permasalahan dan
tidak menyimpang dari tujuan yang diharapkan, maka masalah yang akan

diteliti dibatasi pada:

a. Pembelgaran yang diteliti adalah meningkatkan aktivitas belgar segarah
melalui penerapan model pembelgjaran telaah yurisprudensi.

b. Pembelgjaran ini dilaksanakan dikelas X1 IPS* semester Januari-Juni tahun
garan 2012/2013 di SMA N 1 Sungai rumbai Dharmasraya.

c. Aktivitas yang dilihat adalah : membaca, bertanya, mendengar, menjawab
pertanyaan, mencatat, bertanggung jawab atas argumentasi yang

diberikannya, menghargai pendapat orang lain dan mengerjakan tugas.
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2. Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah yang telah dikemukakan diatas, maka
dapat dirumuskan masalah sebagai berikut : Seberapa jauh peningkatan
Aktivitas Belgar sgarah Siswa kelas XI IPS-4 semester 2 tahun gjaran
2012/2013 di SMA N 1 Sungai Rumbai dengan penerapan model pembelgjaran

telaah yurisprudensi inquiri ?.

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian.

1. Tujuan Penélitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui peningkatan aktivitas
belgar siswa daam belgar Sgarah di SMA N 1 Sunga Rumba dengan

menggunakan model pembelgjaran Telaah Yurisprudensi Inquiry !

2. Manfaat Penelitian

a. Bagi guru, dapat menerapkan model pembelgjaran telaah yurisprudential
inquiry agar aktivitas siswa meningkat sehingga pelgaran Sejarah tidak
membosankan

b. Bagi siswa, memberi suasanabaru dalam proses pembelgaran, dengan ini
diharapkan siswa dapat termotivasi dan memiliki aktivitas belgar yang

lebih baik dalam proses pembel gjaran.
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. Sebagai bahan masukan bagi peneliti selanjutnya dalam merancang

penelitian pada pokok bahasan yang lain
. Sebagal acuan dan pedoman dalam pengambilan kebijakan yang berkaitan

dengan peningkatan hasil belgjar siswa khususnya siswa menengah atas.





